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Abstrak 
Pembelajaran di tengah pandemi COVID 19 ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, siswa, dan 
juga orang tua. Pembelajaran yang tidak dilakukan secara tatap muka menjadikan siswa dituntut untuk 
belajar mandiri. Belajar mandiri yang terkesan dipaksakan membuat siswa cepat merasa bosan dan 
lambat laun pembelajaran virtual menjadi enggan dilakukan siswa. Diperlukan latihan untuk 
menumbuhkan proses kemandirian belajar siswa yakni melalui disiplin positif. Pembelajaran daring 
adalah lebih parktis dan santai. Praktis karena dapat memberikan tugas setiap saat dan pelaporan tugas 
setiap saat.Kedua, lebih fleksibel bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran daring 
menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi wali yang bekerja di luar rumah dan bisa menyesuaikan 
waktu untuk mendampingi siswa belajar. Kelemahan dalam pembelajaran daring adalah kurang 
maksimalnya keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihatdari hasil keterlibatan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran. 
Kata Kunci : Evaluasi Pembelaran, Pembelajaran Daring 
Abstract 
Learning in the midst of the COVID 19 pandemic is a challenge for teachers, students, and also 
parents. Learning that is not carried out face-to-face requires students to learn independently. 
Independent learning that seems forced makes students feel bored quickly and gradually virtual 
learning becomes reluctant to be done by students. Training is needed to foster the process of student 
learning independence through positive discipline. Online learning is more practical and relaxed. 
Practical because it can assign assignments at any time and report tasks at any time. Second, it is 
more flexible, can be done anytime and anywhere. Online learning allows more flexible time for 
guardians who work outside the home and can adjust the time to accompany students to study. The 
weakness of online learning is the lack of student involvement. The intended student involvement can 
be seen from the results of student involvement in taking full online learning from the beginning of 
learning to the end of learning. 
 
Keywords ; learning evaluation, Online learning 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan surat edaran nomor 36962/MPK.A/HK 2020 tentang pembelajaran secara daring 
dan bekerja di rumah dalam pencegahan COVID 19 bagi pendidik dan peserta didik di seluruh jenjang 
se-Indonesia. Bukan hanya di Indonesia, melainkan di seluruh dunia melaksanakan pembelajaran 
daring dan bekerja di rumah. Hal ini didukung dengan data UNESCO yang menyatakan lebih dari 850 
juta siswa di seluruh dunia tidak belajar di sekolah. Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) 
merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi 
dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan 
belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat 
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mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Hal ini 
sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 
Virus Disease (COVID-19). 
Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop 
yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama 
diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, 
aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat 
memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang 
berbeda. Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. Dilihat dari 
kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua siswa yang tidak memiliki 
handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring ini merasa kebingungan, sehingga pihak 
sekolah ikut mencari solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Beberapa siswa yang tidak memiliki 
handphone melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga mereka melakukan aktivitas 
pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui videocall yang dihubungkan dengan guru yang 
bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu, hingga mengapsen melalui VoiceNote yang tersedia di 
WhatsApp. Materi-materinya pun diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 2 menit. 
Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media pembelajaran akan tetapi 
ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya bagi siswa dan guru guna 
memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi 
melonjak dan banyak diantara orangtua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam 
menyediakan jaringan internet. Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, 
jam berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, sedangkan orangtua 
mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah (kurang mampu). Hingga 
akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orangtua siswa yang ingin anaknya tetap mengikuti 
pembelajaran daring. 
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi 
salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, 
apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada 
yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang 
masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada 
siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. Ramai 
diberbagai media sosial yang menceritakan pengalaman orangtua siswa selama mendampingi anak-
anaknya belajar baik positif maupun negatif. Seperti misalnya ternyata ada orangtua yang sering 
marah-marah karena mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga mereka tidak tahan dan 
menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah. 
Kejadian ini memberikan kesadaran kepada orangtua bahwa mendidik anak itu ternyata tidak 
mudah, diperlukan ilmu dan kesabaran yang sangat besar. Sehingga dengan kejadian ini orangtua 
harus menyadari dan mengetahui bagaimana cara membimbing anak-anak mereka dalam belajar. 
Setelah mendapat pengalaman ini diharapkan para orangtua mau belajar bagaimana cara mendidik 
anak-anak mereka di rumah. Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap 
pembelajaran daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring 
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amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi 
Covid-19. Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak satu atau 
dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di Indonesia. Komponen-komponen yang 
sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama 
dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil, kemudian gawai atau komputer yang 
mumpuni,aplikasi dengan platform yang user friendly, san sosialisasi daring yang bersifat efisien, 
efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh stekholder pendidikan. 
Konsep Pembelajaran Daring  
Kondisi pandemi saat ini menuntut pendidik dalam hal ini adalah guru untuk 
berinovasimenggubah pola pembelajaran tatap muka menjadi pola pembelajaran tanpa tatap muka. 
Zhafira, Ertika, dan Chairiyaton(2020),menjelaskan bahwa terdapat model pembelajaran lain yang 
bisa digunakan oleh tenaga pengajar sebagai media penyampaian ilmu pengetahuan, yaitu 
pembelajaran daring dan pembelajaran campuran (kombinasi dari dua metode pembelajaran yaitu 
tatap muka dan pembelajaran daring). Metode pembelajaran daring tidak menuntut siswa untuk hadir 
dikelas. Siswa dapat mengakses pembelajaran melalui media internet. Hidayat menjelaskan bahwa the 
National Joint Committe on Learning Disabilities (NJCLD)menetapkan “Hambatan Perkembangan 
Belajar” adalah suatu istilah umum yang berkenaan dengan hambatan pada kelompok heterogen yang 
benar-benar  
Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar(Andri 
Anugrahana)284 mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kemampuan pendengaran, 
bicara, membaca, menulis, berfikir atau matematika. Pembelajaran elektronik daring atau dalam 
jaringan dan ada juga yang menyebutnya online learning merupakan kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi dan fasilitas 
serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya (Brown dalam Waryanto, 2006: 12). 
Pembelajaran online berguna terhadap kegiatan pembelajaran di kelas (classroom instruction), yaitu 
sebagai: (1) Suplemen, sebagai suplemen jika siswa mempunyai kebebasan memilih, apakah akan 
memanfaatkan materi pembelajaran online atau tidak, dalam hal ini tidak ada kewajiban bagi siswa 
untuk mengakses materi pembelajaran online. (2) Komplemen, sebagai komplemen jika materi 
pembelajaran online diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di 
dalam kelas. Materi pembelajaran online diprogramkan untuk menjadi materi pengayaan atau 
remedial bagi siswa di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. (3) Subtitusi, sebagai 
subtitusi jika materi pembelajaran online diprogramkan untuk menggantikan materi pembelajaran 
yang diterima siswa di kelas (Soekartawi dalam Waryanto, 2006: 12-13). Menurut Hanum (2013: 92) 
pembelajaran online atau e-learning adalah salah satu bentuk model pembelajaran yang difasilitasi 
dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. E-learningdapat didefinisikan 
sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia 
maya (Hanum, 2013: 92). Munir (dalam Hanum, 2013:92) mengatakan bahwa istilah e-learninglebih 
tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi pembelajaran yang ada di sekolah 
atau perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani teknologi internet. Seok (dalam 
Hanum, 2013: 93) menyatakan bahwa “e-learning is a new form of pedagogy for learning in the 
21thcentury. E-teacher are e-learning instructional designer, facilitator of interaction, and subject 
matter experts”. E-learning merupakan sistem pembelajaran yang open sourece, sistem pembelajaran 
yang menggunakan aplikasi web yang dapat dijalankan dan diakses dengan web browser (Wulandari 
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& Rahayu, 2010: 71). E-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik 
untuk mendukung belajar mengajar dengan media jaringan komputer lain (Wulandari & Rahayu, 
2010: 72) 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif dengan menggunakan metode 
surveiyang dilakukan secara online. Penggumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner secara online kepada 30 responden guru sekolah dasar yang mengalami dampak pandemi 
Covid-19. Selain itu data pendukung adalah data sekunder dari dokumen, artikel ataupun berita yang 
berkaitan denganpembelajaran daring selama COVID-19 . Responden adalah bapak dan ibu guru yang 
memiliki rentan usia sekitar lebih dari 25 tahun. Jenis kelamin dari 30 responden rata-rata 84,4% 




Sebanyak 81% guru menjawab dengan beberapa alasan yang mendasari untuk melakukan 
pembelajaran daring. Alasan pertama dijawab oleh 10 responden bahwa karena musim pandemi 
COVID-19 menyebabkan guru perlu melakukan pembelajaran secara daring untuk memutus rantai 
penyebaran wabah tersebut. Selain itu supaya selama pandemi siswa tetap belajar,maka pembelajaran 
yang paling efisien untuk mengurangi kerumunan dan penularan virusadalah pembelajaran dengan 
mengikuti anjuran dari pemerintah yaitu pembelajaran model daring. Alasan kedua direspon oleh 13 
guru dengan menjawab lebih pada tanggung jawab, kewajiban dan tugas sebagai seorang guru untuk 
melakukan pembelajaran meski itu secara online. Guru memiliki kewajiban untuk melakukan 
pembelajaran dengan apapun alasannya. Adapun model daring yang digunakanguruadalah 
menggunakan WhatsApps(WA), Google Form, Google Classroom, Google Drive, Youtube, 
WAgroup, Tuweb,bahkan ada yang seminggu dua kali melakukan tatap muka dengan aplikasi Zoom 
Meeting. 
Model pembelajaran daring yang menjadi pilihan pertama, yaitu sebanyak 100% guru-guru 
menggunakan fasilitas WA atau sering dikenal dengan WhatsApps, dimana guru membuat 
WhatsApps group sehingga semua siswa dapat terlibat dalam grup. Tugas-tugas diberikan melalui 
WhatsApps. Bahkan jika memang siswa masih belum memahami maka guru juga akan menambahkan 
dengan mengirimkan video ataupun melakukan WhatsApps Video Call dengan siswa. Penggumpulan 
tugaspun lebih memudahkan siswa melalui pesan WhatsApps. Tugas dapat juga dikirim lewat 
WhatsAppsdan biasanya siswa memfoto tugas tersebut dan mengirimkan pada guru. Bahkan video 
tutorial yang dibuat oleh guru banyak juga yang diunggahlewat WhatsApps. Selanjutnya siswa 
mengunduh materi dan mempelajari materi dari guru. Hasil wawancara lebih lanjut dijelaskan bahwa 
model pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan mengirimkan video dengan menggunakan 
WhatsAppsgroup. 
Bentuk video pembelajaranyang umum dikirim lewat WhatsApps group kelas berisi sapaan 
kepada siswa dan dilanjutkan denganmenjelaskanmateri pelajaran dan tugas yang akan dikerjakan 
pada hari itu. Selanjutnya tugas yang diberikan dapat dikirimkan dalam bentuk video, Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Cara siswa mengerjakan tugas adalah dengan mengerjakan tugas secara manual dengan 
cara menulis dibuku kemudian foto hasil tugas dikirim lewat chatWhatsApps. Dalam upaya 
memantapkan penilaian maka guru juga menambahkan tugas dalam bentuk Google 
Form.Pemanfaatan WhatsAppsdigunakan guru sebagai sarana untuk mengumpulkantugas. Alasanguru 
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memilih menggunakan WAadalah lebih praktis, lebih mudah dipahami anak,lebih efektifkerena tidak 
membutuhkan banyak quota dalam proses pembelajaran. Alasan lain adalah lebih mudah dansemua 
orang tua wali murid dapat menggunakannya dan bukan hal yang asing. Saat ini WA lebih mudah dan 
dapat dijangkau banyak kalangan. Kelebihan dalam penggunaan WAadalah lebih mudah dalam 
mengoperasikannyadan lebih mudah dalam pengiriman soal dan materi. Jikapun ingin 
melakukanpertemuan secara virtual maka guru dapatlangung menggunakanfitur WA Video Call. 
WAbersifat sederhana, efektif dan juga efisien dalam penggunaannya. 
Model pembelajaran yang menjadi pilihan kedua yaitu aplikasi pendukung dalam WhatsApps, 
sebanyak 15% atau 5 guru. Model aplikasi yang digunakan adalah GoogleClass, Google Drive 
ataupun Google Form. Penggunaan Google Formdigunakan untuk tugas dan melakukan evaluasi. 
Tambahan yang lainnya adalah Youtubeyaitu dengan mengunggah video agar dapat ditonton oleh 
siswa. Dalam penelitian ini terdapat 3 guru menggunakan fasilitas tersebut. Guru juga menggunakan 
aplikasi Zoom dan Google Classroom yang hanya dilakukan dalam satu pekan sekali dengan alasan 
karena banyak orang tua yang masih bekerja, siswa tidak semua  
Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar memiliki 
gawai pribadi. Bentuk tugas yang diberikan untuk siswa bermacam-macam, tidak hanya yang bersifat 
akademis saja,namun juga tugas yang bersifat non-akademis. Bentuk-bentuk tugas non-akademis 
seperti misalnya tugas kemandirian diantaranya mencuci baju, menyapu, membuat sayur /lauk 
sederhana, membereskan tempat tidur dan mencuci piring.Pilihan aplikasi ke-tiga yang lain 
adalahGoogle Form sebanyak 12% atau 8 guru. Pemanfaatan Google Formyaitu untuk LKS siswa. 
Pilihan aplikasi ke-empat yang digunakan adalahYoutube(mengunggah video pembelajaran) yang 
digunakan sebanyak 7% atau 5guru. Video singkat terkait materi yang diajarkan dengan durasi 10-20 
menit. Video tersebut tersedia di YouTube untuk durasi yang lama. Aplikasi yang ke-lima adalah 
aplikas iZoom Cloud Meeting yang dimanfaatkan 3% atau 2 guru untuk menjelaskan materi baru 
yang diangap sulit. Melalui aplikasi tersebut guru mengeksplorasipengetahuan anak, memberi umpan 
balik secara langsung,dan memantau aktifitas siswa.  
Tujuan lainnya adalah supaya anak lebih antusias belajar karena termotivasi dengan teman-
temannyayang hadir, juga dapat membantu mengurangi rasa jenuh belajar sendiri. Hambatan 
Pembelajaran DaringHal yang menjadi kendala atau hambatan pertama adalah kondisi orang tua siswa 
yang lebih banyak menggunakan aplikasi WhatsApps(WA). Kendala yang kedua adalah kesulitan 
mencari jaringan internet dan gawai telepon pintar yang lebih sering dibawa orang tua yang bekerja. 
Aplikasi WA juga lebih mudah karena anak-anak banyak menggunakan dan bisa menggunakan. 
Kendala ketiga adalahkesulitansinyal. Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, dengan guru yang 
menggunakan pembelajaran dengan model daring, menyatakan bahwa model daring tersebut sangat 
cocok untuk para peserta didik. Pada awal pembelajaran daring, materi hanya diberikan melalui 
Microsoft Wordkemudian siswa membaca, sehingga lama-lama siswa merasa bosan. Ketika guru 
menyuguhkan pembelajaran daring melalui video, siswa sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.Apalagi bila mengerjakan latihan soal berupa kuis melalui Google Forms, siswa sangat 
antusias karena mereka bisa melihat langsung jawaban yang benar dan juga mereka juga dapat 
melihat langsung skor atau hasil dari pekerjaan mereka. Zoom Meeting hanya sesekali dilaksanakan 
karena mengingat tidak semua siswa dapat mengaksesnya terlebih ada beberapa siswa yang 
terkendala sinyal. 
Pembelajaran daring dalam pelaksanaannya memiliki hambatan. Hambatan pertama, ada 
beberapa anak yang tidak memilikigawai(HP). Hambatan yang kedua adalah memiliki HP 
tetapiterkendala fasilitas HP dan koneksi internet, terhambatdalampengiriman tugas karena susah 
sinyal. Bahkan data lebih lanjut menjelaskan bahwa untuk beberapa siswa tidak punya HP sendiri, 
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sehingga hanrus meminjam. Hambatan yang ketiga adalah orang tua memiliki HP tetapi orang 
tuabekerja seharian di luar rumah sehingga orang tua hanya dapat mendampingi ketika malam hari. 
Hambatan yang keempat adalah keterbatasan koneksi internet, beberapa siswa tidak mempunyai HP 
dan jaringan internet tidak baik.Hambatan keempat, tidak semua anakmemiliki fasilitas HP dan ada 
beberapa orang tua yang tidak paham dengan teknologi. Hal ini menyebabkan orang tua sulit untuk 
mendampingi dan memfasilitasi anak. Kasus seperti ini sangat menghambat dan guru harus 
mengulang-ulang pemberitahuan.Hambatan keenam adalah informasi tidak selalu langsung diterima 
wali karena keterbatasan quotainternet. Sebagai contoh, misalnya hari ini ada tugas, namun 5 hari 
kemudian baru bisa membuka WA. Bahkan pada awal pembelajaran daring siswa belumbisa 
membuka file WA web karena belum memiliki pengetahuan mengenai aplikasi tersebut. Hambatan 
Ketujuh adalah fitur HP yang terbatas, kendala pada sinyal dan kuota internet. Kendala yang utama 
adalah secara teknis tidak semua wali murid memiliki fasilitas HP Android. Selain itu,siswa banyak 
yang mengalami kejenuhan dan kebosanan belajar secara daring sehingga terkadang menjawab soal 
secara asal-asalan. Konsentrasi dan motovas ianak belajar di rumah dan disekolah tentu akan berbeda. 
Hambatan kedelapan adalah HP yang dipakai untuk mengumpul tugas adalah HP milik orang tuanya, 
maka siswa baru dapatmengumpulkantugasnya setelah orang tuanya pulang bekerja. Bahkan ada 
beberapa anak yang tidak bisa mengumpulkantugasnya. Foto tugas yang dikirim ke WA juga 
terkadang tidak jelas, sehingga menyulitkan guru untuk mengoreksi. Hambatan kesepuluh adalah 
dalam pemantauan kejujuran siswa dalam mengerjakan evaluasi karena tidak bisa bertatap muka 
dengan tutor maupun teman. Selama pembelajaran daring mengalami beberapa kendala, kendala 
pertama bila siswa merasakan kebosanan, guru harus memikirkan strategi bagaimana caranya supaya 
anak-anak bisa keluar dari zona kebosanan mereka. Guru harus kreatif dalam menciptakan 
pembelajaran daring yang menarik bagi siswa. Hambatan yang kedua yaitu kadang orang tua 
mengeluhkan mereka tidak bisa menjelaskan  
Siswa kadang juga tidak menurut seperti ketika diajari guru di sekolah. Siswapun juga 
demikian, mereka lebih mudah bila dijelaskan oleh bapak ibu guru. Orang tua sering tidak sabar 
dalam mendampingi. Hambatan ketiga yaitu masalah sinyal. Kadang ada beberapa siswa yang 
mengeluhkan belum bisa mengirimkan tugas karena terkendala sinyal. Hambatan keempat yaitu 
kadang pendampingan orang tua kurang karena harus bekerja dari pagi sampai sore. Sehingga waktu 
untuk mendampingi siswa dalam mengerjakan tugas hanya saat malam hari. Hambatannya adalah jika 
siswa terlambat memberi respon tugas, sementara guru harus segera merekap skornya. Hambatan 
pertama berkaitan dengan respon tugas yang diberikan ini adalah ketidaktepatan waktu dalam 
pengumpulan tugas. Siswa bisa mengumpulkan tugas ketikaorang tua sudah ada di rumah. Hambatan 
kedua, pemantauan kejujuran siswa dalam mengerjakan evaluasi. Hambatan ketiga, ketika 
melaksanakan teleconferencemelalui zoomkadang terkendala sinyal yang tidak lancar. Diskusi 
melalui Google Classroomterkadang orang tua yang aktif ikut serta, bukan siswanya sendiri. 
Hambatan kempat, sinyal atau jaringan menjadi kendala dalam pengumpulan tugas. Hambatan 
kelima, tidak bisa memantau proses secara langsung. Guru hanya bisa menerima produk saja.Hal ini 
menyebabkan esensi dari pembelajaran yang mengedepankan proses tidak dapat teramati oleh guru. 
Produk merupakan satu-satunya hal yang bisa dipantau oleh guru.Kelebihan dalam Pembelajaran 
Daring Kelebihan pertama dalam pembelajaran daringadalah lebih parktis dan santai. Praktis karena 
dapat memberikan tugas setiap saat dan pelaporan tugas setiap saat.Kedua, lebih fleksibel bisa 
dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
Pembelajaran daring menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi wali yang bekerja di luar 
rumah dan bisa menyesuaikan waktu untuk mendampingi siswa belajar.Ketiga, menghemat waktudan 
dapat dilakukan kapan saja. Semua siswa dapatmengaksesnya dengan mudah,artinya dapat dilakukan 
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dimana saja. Penyampaian informasi lebih cepat dan bisa menjangkau banyak siswa lewat WA 
Group.Keempat, lebih praktis dan memudahkan dalam pengambilan nilai pengetahuan terutama bila 
memakai Google Form. Jika menggunakan Google Form,nilai bisa langsungdiketahui sehingga siswa 
lebih tertarik dalam mengerjakantugas. Selain itu siswa juga dimudahkan dalam mengerjakannya. 
Siswa tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap benar dengan meng-klik pilihan jawaban yang 
dimaksud. Kelebihan kelima adalah siswa bisa dipantau dan didampingi oleh orang tuamasing-
masing. Kelebihan keenam, guru dan siswa memperoleh pengalaman baru terkait pembelajaran 
daring. Peran orang tuadalam mendampingi siswalebih banyak. Kelemahandalam Pembelajaran 
Daring Kelemahan dalam pembelajaran daring adalah kurang maksimalnya keterlibatan siswa. 
Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihatdari hasil keterlibatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya 50% siswa yang aktif terlibat secara penuh, 33 %siswa yang 
terlibataktif. Sedangkan 17% lainnya,siswa yang kurang aktifdan kurang berpartisipasi dalam 
pembelajaran daring.Harapan untuk Pembelajaran Daring Paska Pendemi Covid-19Harapan dari guru 
berkaitan dengan pembelajaran daring adalah harapanke-satu, setelah kondisi kembali normal atau 
pun wabah Covid-19 sudah berakhir,harapan guru di samping pembelajaran di kelas maka 
pembelajaran daring tetap bisa dilaksanakan untuk melatih keterampilan guru dan siswa pada era abad 
4.0. Harapan kedua pembelajaran ini sebagai alternatif gurudalam menerapkan model-model 
pembelajaran. Hal ini bertujuan untukmenambah ilmu dan mengaplikasikanpenggunaan kemajuan 
teknologi dengan baik dan benar. Harapan ke-tiga, adanya perlakuan khusus bagi siswayang 
kesulitandalam melakukan pembelajaran. Harapan ke-empat, model pembelajaran daring ini baik 
digunakan tetapi perlu ditambahkan dengan model pembelajaran luar jaringan (luring). Hal ini 
dikarenakan jika hanya pembelajaran daring saja maka kejujuran dan kemandirian siswa dalam 
mengerjakan tugas kurang terkontrol. Sehingga akan baikjika model pembelajaran daring ini 
dilanjutkan dengan ditambahkan pembelajaran tatap muka. Diharapkan ada kedepannya ada model 
daring yang lebih baik lagi untuk menunjang pembelajaran agar lebih efektif dan efisien yang mampu 
diterima oleh siswa secara baik. Harapan ke-lima, harapannya pembelajaran daring bisa dijadikan 
solusi yang baik untuk menunjang kemajuan belajar di rumah dalam kondisi pandemi seperti ini. 
Peran orang tua di rumah diharapkan dapat semaksimal mungkin mendampingi putra putrinya belajar 
dirumah. Hal positif yang dapat diperoleh adalah anak-anak memiliki kedekatan secara personal 
dengan orang tua. 
Kelebihan dalam Pembelajaran Daring Kelebihan pertama dalam pembelajaran daring 
adalah lebih parktis dan santai. Praktis karena dapat memberikan tugas setiap saat dan 
pelaporan tugas setiap saat.Kedua, lebih fleksibel bisa dilakukan kapanpun dan 
dimanapun.Pembelajaran daring menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi wali yang 
bekerja di luar rumah dan bisa menyesuaikan waktu untuk mendampingi siswa 
belajar.Ketiga, menghemat waktudan dapat dilakukan kapan saja. Semua siswa 
dapatmengaksesnya dengan mudah,artinya dapat dilakukan dimana saja. Penyampaian 
informasi lebih cepat dan bisa menjangkau banyak siswa lewat WA Group.Keempat, lebih 
praktis dan memudahkan dalam pengambilan nilai pengetahuan terutama bila memakai 
Google Form. Jika menggunakan Google Form,nilai bisa langsungdiketahui sehingga siswa 
lebih tertarik dalam mengerjakantugas. Selain itu siswa juga dimudahkan dalam 
mengerjakannya. Siswa tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap benar dengan meng-
klik pilihan jawaban yang dimaksud. Kelebihan kelima adalah siswa bisa dipantau dan 
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didampingi oleh orang tuamasing-masing.Kelebihan keenam, guru dan siswa memperoleh 
pengalaman baru terkait pembelajaran daring. Peran orang tuadalam mendampingi siswalebih 
banyak 
Kelemahan dalam pembelajaran daring adalah kurang maksimalnya keterlibatan 
siswa. Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihatdari hasil keterlibatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 50% siswa yang aktif terlibat 
secara penuh, 33 %siswa yang terlibataktif. Sedangkan 17% lainnya,siswa yang kurang 




Evaluasi dalam pembelajaran dengan menggunakan sistem daring menjadi topik yang 
menarik dalam masa pandemi Wabah Covid-19 ini. Meski dalam kondisi yang serba terbatas karena 
pandemic COVID-19 tetapi masih dapat melakukan pembelajaran dengan cara daring. Hanya hal 
yang menjadi hambatan adalah orang tua harus menambah waktu untuk mendampingi anak-anak. 
Sedangkan dari segi guru, guru menjadi melek teknologi dan dituntut untuk belajar banyak hal 
kususnya pembelajaran berbasis daring. Sistem pembelajaran daring ini dapat dijadikan sebagai 
model dalam melakukan pembelajaran selanjutnya. 
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